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Abstract: 
The purpose of this study was to determine differences Children With 

Learning Outcomes Cooperative Learning Model Numbered Head 

Together (NHT) and Conventional class VIII MTs Al-Mukhtariyah 

Two Rivers district. Portibi Kab. North Padang Lawas. This research is 

quantitative, with a kind of experimental research. The population is the 

entire class VIII MTs Al-Mukhtariyah Sungai Dua and the sample are 

all children of class VIII MTs Al-Mukhtariyah Two Rivers district. 

Portibi Kab. North Padang Lawas totaling 48 people because the 

schools there are only two classes. Data analysis is the analysis of 

variance (ANOVA). These findings show: the learning outcomes of 

children with cooperative learning model Numbered Head Together 

(NHT) by the end of the test scores obtained rata73,6 mean value and 

standard deviation of 7.708. While the learning outcomes of children 

with pemebelajaran Conventional models based on the final test scores 

gained an average of 68.75 and a standard deviation of 6.124. Based on 

statistical calculation t-test for children's learning outcomes obtained 

thitung > ttabel, then the hypothesis is Ha rejected and H0 accepted, which 

means that there are differences in learning outcomes in children given 

cooperative learning NHT type and conventional learning. Conclusions 

This study explains that children learn better outcome using cooperative 

learning model Numbered Head Together (NHT) of the Conventional 

method Class VIII MTs Al-Mukhtariyah Two Rivers district. Portibi 

Kab. North Padang Lawas. 

Kata Kunci:  

Learning Outcomes, NHT Cooperative Learning, Learning 

Conventional. 

 

A. Pendahuluan 

Tolak ukur keberhasilan suatu pendidikan ditentukan oleh hasil belajar 

anak atau prestasi yang diperoleh anak. Namun dilihat dari hasil UN hasil 
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belajar matematika anak masih tergolong rendah dan jauh dari hasil yang di-

harapkan sebagaimana yang tertuang dalam tujuan pendidikan nasional, yaitu 

membentuk kepribadian anak untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Rendahnya prestasi belajar matematika siswa tersebut, tentu banyak 

faktor yang menyebabkannya, misalnya masalah klasik tentang penerapan 

metode pembelajaran matematika yang masih berpusat pada guru, sementara 

siswa cenderung pasif. 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar anak terhadap pem-

belajaran matematika adalah cara mengajar guru yang kurang tepat. Masih 

banyak guru yang menggunakan model pembelajaran konvensional, di mana 

pembelajaran hanya berpusat pada guru. Ini membuat anak menjadi kurang 

aktif dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan anak 

mengalami kejenuhan yang berakibat hasil belajar anak bisa menurun. Hasil 

belajar anak akan tinggi apabila kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara 

bervariasi, baik melalui variasi model maupun media pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran dari berbagai pendekatan, strategi, 

metode maupun model pembelajaran tidak semata bertujuan untuk mening-

katkan hasil belajar anak, melainkan juga untuk menyentuh aspek pem-

belajaran yang lebih mendalam.Masing-masing prosedur pembelajaran tersebut 

memiliki keunggulan tersendiri yang diharapkan dapat memberikan pencapaian 

tujuan pembelajaran yang maksimal. Tujuan pembelajaran ini harus disesuai-

kan dengan karakteristik bidang ilmu yang dipelajari. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif. Aktivitas dalam pembelajaran kooperatif menekan-

kan kesadaran kepada anak untuk mengaplikasikan pengetahuan, konsep, serta 

keterampilan kepada anak yang membutuhkan atau anggota lain dalam kelom-

poknya, sehingga belajar kooperatif dapat saling menguntungkan antara anak 

yang berprestasi rendah dan anak yang berprestasi tinggi. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu tipe Numbered Heads 

Together (NHT). Cara ini dapat menjamin keterlibatan total semua anak. Cara 

ini juga merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung 

jawab individual dalam diskusi kelompok. 

B. Landasan Teori 

1. Hasil Belajar 

Belajar  ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mem-

peroleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan hasil belajar sebagaimana yang dijelaskan oleh Gagne dan 

Briggs hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh seseorang setelah 

ia mengikuti pembelajaran tertentu. Kemudian Rengeluth mengatakan bahwa 

hasil belajar adalah perilaku yang terjadi pada diri individu yang belajar. 

Sedangkan Snelbecker mengemukakan bahwa perubahan perilaku sebagai hasil 
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belajar siswa memiliki ciri (1) merupakan perilaku baru berupa kemampuan 

aktual, (2) kemampuan baru tersebut berlaku dalam waktu yang lama, (3) 

kemampuan baru tersebut diperoleh melalui peristiwa belajar. 

Dalam pembelajaran banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar. Secara rinci faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. 

Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

b) Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mem-

pengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-

marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami-istri, perhatian orangtua 

yang kurang terhadap anaknya serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang 

kurang baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam 

hasil belajar peserta didik. 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang di dalamnya 

mengkondisikan para anak untuk saling bekerja sama di dalam kelompok-

kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain dalam belajar. 

Pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik. Karakteristik pem-

belajaran kooperatif tersebut antara lain: 

a) Pembelajaran Secara Tim  

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim 

merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus 

mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling 

membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b) Didasarkan Pada Manajemen Kooperatif 

Fungsi menejemen sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dilaksanakn sesuai dengan perencanaan dan 

langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. Fungsi manajemen 

sebagai organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlu-

kan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan dengan 

efektif. 

c) Kemauan Untuk Bekerja Sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara 

kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu 

ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, 

pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal. 

d) Keterampilan Bekerja Sama 



Sry Wirna Cahlida dan Nasrul Syakur Chaniago: Perbedaan Hasil Belajar Anak… 

 

277 

Kemauan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran secara kelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong 

mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi. 

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together  (NHT) 

Numbered Head Together merupakan rangkaian penyampaian materi 

dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan persepsi/ 

pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru, yang 

kemudian akan dipertanggung jawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor per-

mintaan guru dari masing-masing kelompok. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together yaitu: 

a) Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok men-

dapat nomor. 

b) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 

c) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap ang-

gota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya dengan 

baik. 

d) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil keluar 

dari kelompoknya melaporkan atau menjelaskan hasil kerja sama mereka. 

e) Tanggapan dengan teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

f) Kesimpulan. 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional menurut Rusman adalah pendekatan pem-

belajaran berorientasi pada guru (teacher centered approaches) yang menem-

patkan siswa sebagai objek dalam belajar dan kegiatan belajar bersifat klasik. 

Pembelajaran Konvensional memiliki langkah-langkah yaitu: 

a) Guru memberikan kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan 

yang relevan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

b) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 

c) Guru memberikan arahan mengenai kegiatan yang akan dilakukan, dan 

menginformasikan konsep yang akan digunakan dan kegiatan yang akan 

dilakukan selama pembelajaran. 

d) Guru menyajikan materi pelajaran baik berupa konsep-konsep maupun 

keterampilan. 

e) Guru memandu siswa untuk melakukan latihan-latihan.  

f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih konsep atau 

keterampilan.. 

g) Siswa melakukan kegiatan latihan secara mandiri. 

C. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

experiment. Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Mukhtariyah Sungai Dua Kec. 
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Portibi Kab. Padang Lawas Utara dan dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2015/2016. 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Karena 

kelas VIII di sekolah tersebut hanya terdapat 2 kelas maka populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 2 kelas. Kelas yang pertama yaitu kelas VIII-1 akan diajarkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) sebagai 

kelas eksperimen dan kelas yang kedua yaitu kelas VIII-2 yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional yang menjadi kelas kontrol. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh sebelumnya dengan 

analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, peneliti membuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar anak dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Konven-

sional kelas VIII MTs Al-Mukhtariyah Sungai Dua Kec. Portibi Kab. 

Padang Lawas Utara. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t kedua strategi 

yang menunjukkan t������ > t�	
��. 

2. Hasil belajar anak yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) lebih baik daripada anak yang diajar 

dengan model pembelajaran konvensional kelas VIII MTs Al-Mukhtariyah 

Sungai Dua Kec. Portibi Kab. Padang Lawas Utara. 
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